BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa
Noepesu Kecamatan Miomaffo Barat Kabupaten Timor Tengah Utara dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran Regulator, pemberdayaan yang diberikan oleh pemerintah desa
terkait dengan pemberdayaan kelompok tani yang ada di Desa Noepesu
sudah baik dan penelitian tentang aturan yang ada pada Desa Noepesu
sudah sesuai dengan harapan masyarakat sehingga mampu membantu
masyarakat dalam mengelola lahan pertanian dengan baik.

2. Peran Dinamisator, penggerak atau pendorong yang diberikan oleh
pemerintah desa terkait dengan pemberdayaan kelompok tani di Desa
Noepesu sudah baik dimana pemerintah desa bekerja dengan dinas
pertanian Kabupaten Timor Tengah Utara dalam mengelola kelompok
tani yang ada di Desa Noepesu .

3. Peran Fasilitator, pemberdayaan yang diberikan oleh pemerintah desa
terkait penyediaan fasilitas pertanian di Desa Noepesu sudah baik.
dimana Pemerintah Desa juga memiliki tanggung jawab hingga

kewenangan dalam memperadakan segala bentuk kebutuhan untuk
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keberlangsungan suatu kegiatan dalam mengelola kelompok tani yang
ada di Desa Noepesu.

4. Peran Katalisator, pemberdayaan yang diberikan oleh pemerintah desa
terkait dengan pembangunan tatanan masyarakat dalam mengelola
kelompok tani sudah baik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti memberikan saran terkait dengan Peran Pemerintah Desa Dalam
Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa Noepesu Kecamatan Miomaffo Barat
Kabupaten Timor Tengah Utara sebagai berikut:

1. Pemerintah Desa Noepesu diharapkan agar lebih meningkatkan
masyarakat atau lebih mengaktifkan masyarakat dalam mengikuti
pelatihan-pelatihan, penyuluhan-penyuluhan yang ada sehingga dapat
lebih mengembangkan kesejahteraan masyarakat secara umum dan
menyeluruh.

2. Pemerintah Desa Noepesu diharapkan untuk bekerja sama dengan dinas
pertanian sehingga membantu para petani untuk memberikan
pendampingan dan pelatihan mengenai teknis pengelolaan pertanian.

3. Kepada Masyarakat Desa Noepesu
Diharapkan kepada masyarakat Desa Noepesu untuk lebih berpartisipasi
dalam meningkatkan pengetahuan dan tetap mengikuti setiap aturan
yang dikeluarkan oleh pemerintah desa dan selalu memiliki semangat

yang tinggi dalam kegiatan-kegiatan pertanian.
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